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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ   a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 Ditulis mar'atun jamīlah جميلةمرأة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 Ditulis Fātimah فاطمة

 Ditulis Khatimah خاطمة
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā ربنا

 Ditulis al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badī البديع

 Ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /'/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 Ditulis syai'un شيء
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MOTTO 

Untuk mendapatkan kesuksesan keberanian harus lebih besar  

daripada ketakutan 

An ant do a million step to get sugar 
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ABSTRAK 

 

Nevatun, Sholikhah. 2018. Persepsi Konsumen Muslim Terhadap 

Percantuman Label Halal Pada Produk Kosmetik (Studi Kasus Toko 

Kosmetik di Pasar Induk Kajen Kabupaten Pekalongan). Skripsi Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Agus Fakhrina, M.S.I 

 

Pada dasarnya persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari 

penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam ligkungannya melalui 

indera-indera yang dimilikinya. Rumusan masalah dalam Tugas Akhir yang 

diajukan adalah Bagaimana kriteria produk kosmetik dapat dikatakan halal untuk 

konsumen muslim, dan Apa presepsi konsumen muslim terhadap pentingnya label 

halal pada Produk Kosmetik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah konsumen muslim dan informan 

penelitian ini adalah pegawai pasar induk kajen kabupaten pekalongan dan pemilik 

toko kosmetik pasar induk kajen. Kriteria produk kosmetik yang aman digunakan 

memperhatikan label halal pada kemasan produk kosmetik dan tanggal kadaluarsa. 

Temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa penjual kosmetik tidak 

mengetahui tentang pentingnya label halal dalam produk kosmetik. Dari delapan 

informan penjual kosmetik ada tiga informan yang masih menjual produk kosmetik 

yang tidak berlabel halal. Sementara itu, konsumen muslim masih banyak membeli 

produk kosmetik yang tidak berlabel halal, bahkan tidak memperhatikan label halal 

dalam produk kosmetik. Dari sepuluh konsumen muslim yang membeli produk 

kosmetik ada enam yang menganggap label halal sangat penting untuk kenyamanan 

dan keamanan pada wajah saat digunakan.  

 

Kata Kunci: Konsumen Muslim, Persepsi Tentang Halal, Kriteria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia memiliki banyak kebutuhan untuk menjaga keberlangsungan 

hidupnya. Kebutuhan manusia dapat diartikan sebagai suatu keadaan perasaan 

kekurangan akan kepuasan atas dasar tertentu. Manusia membutuhkan sandang, 

pangan, rumah, rasa aman, dicintai, harga diri dan aktualisasi diri untuk hidup. 

Keadaan dan kodrat manusia menjadikan setiap individu memiliki kebutuhan 

yang berbeda. Kebutuhan anak-anak berbeda dengan kebutuhan orang tua, 

kebutuhan wanita berbeda dengan kebutuhan pria. Bagi wanita khusunya 

penampilan sangat penting, karena wanita selalu ingin tampil cantik di depan 

orang lain. Kebutuhan wanita untuk tampil cantik seperti yang diinginkannya 

menciptakan potensi pasar yang sangat besar di industri pasar.1 

Disadari atau tidak, dalam sehari-hari kehidupan wanita tidak bisa terlepas 

dari kosmetik, produk perawatan tubuh ini digunakan oleh sebagian besar wanita 

mulai dari bangun tidur sampai menjelang tidur. Oleh karena itu, banyak 

perusahaan yang berusaha memenuhi kebutuhan akan kosmetik dengan berbagai 

macam inovasi produk. 

Menurut Philip Kotler, Produk adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan 

kepada sebuah pasar agar diperhatikan, diminta, dipakai, atau dkonsumsi 

sehingga mungkin memuaskan keinginan atau kebutuhan.  

                                                                 
1 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasara”, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 209-210. 
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Produk bisa berupa benda fisik, jasa, orang, tempat, organisasi dan gagasan 

(ide). Jenis produk (product item) adalah unit produk yang bisa dibedakan 

menurut ukuran, harga, penampilan, atau beberapa atribut lain.2 

Persaingan antar pasar industri perawatan pribadi dan kosmetik semakin 

kompetitif. Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis kosmetik yang beredar baik 

produksi dalam negeri maupun produksi luar negeri. Membanjirnya produk 

kosmetik di pasaran mempengaruhi sikap seseorang terhadap pembelian dan 

pemakaian barang. Ketatnya persaingan bisnis industri kosmetik menuntut 

perusahaan untuk mengetahui hak-hak konsumen, yaitu meningkatkan produk-

produk kosmetik yang bermutu dan aman. Salah satunya adalah dengan 

pencantuman label halal pada produk kosmetik dan membentuk brand image 

(citra merek) yang baik di mata konsumen sehingga menimbulkan minat untuk 

membeli di benak konsumen. 

Strategi mengembangkan produk melalui label halal perlu untuk dilakukan. 

Karena dengan mencantumkan label halal pada kemasan produk yang akan 

dijual di pasaran dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Konsumen 

cenderung memilih produk  yang telah dinyatakan halal dibandingkan dengan 

produk yang belum dinyatakan halal oleh lembaga yang berwenang. Hal tersebut 

dikarenakan, produk Kosmetik yang telah dinyatakan halal cenderung aman dan 

terhindar dari kandungan minyak babi dan alkohol yang berlebihan. Konsumen 

Muslim bukan saja harus memakai Kosmetik yang aman secara fisik, tetapi juga 

                                                                 
2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran : Analisis, Perencanaan, dan Implementasi,  

(Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 30. 
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kosmetik yang aman secara keyakinan, yaitu Kosmetik Halal. Ketentuan 

Kosmetik Halal dalam ajaran Islam sangat mempengaruhi semua Konsumen 

Muslim untuk menentukan Kosmetik yang akan dipakai. 

Allah telah menegaskan dalam Al-qur’an surat Al-Maidah ayat 3 : 

مُ وَلحَْمُ الْخِنْزِيرِ  مَتْ عَليَْكُمُ الْمَيْتةَُ وَالدَّ  حُرِّ

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi”. 

 (Qs. Al-Maidah: 3) 

Dalam ayat di atas, kata “memakan” tidak hanya bermakna memakan lewat 

mulut, tapi memakan tersebut juga berarti mengkonsumsi dalam artian 

menggunakan olahan babi untuk berbagai keperluan termasuk kosmetik.  

Kosmetik yang tidak halal berarti dalam proses pembuatanya menggunakan 

zat-zat yang diharamkan secara islam. Bagi umat islam menyadari hal tersebut 

akan menciptakan perasaan tidak tenang dan keraguan saat menggunakannya, 

apalagi saat beribadah sholat.  Selain keraguan yang timbul akibat kesalahan 

pemilihan kosmetik masalah-masalah kesehatan juga menjadi ancaman bagi 

konsumen. Masalah-masalah yang timbul akibat efek samping dari kesalahan 

pemilihan kos metik membuat konsumen melakukan banyak pertimbangan 

sebelum membeli. Kosmetik mengandung daftar panjang bahan kimia. Sebagian 

besar diantaranya sintestis dan berbahan dasar minyak bumi, yang dapat memicu 

masalah-masalah kesehatan seperti iritasi kulit hingga yang paling berat seperti 

kanker (health.detik.com). sikap yang lebih teliti terhadap label produk dapat 

membantu konsumen menemukan kosmetik yang paling sehat dan aman di 

pasaran. 
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Label halal yang terdapat pada kemasan produk kosmetik, akan 

mempermudah konsumen untuk mengidentifikasi suatu produk. Di indonesia 

penggunaan label halal sangatlah mudah ditemukan, pada produk makanan 

umunya. Suatu produk yang tidak jelas bahan baku dan cara pengolahannya 

dapat saja “ditempeli” tulisan halal (dengan tulisan arab), maka seolah-olah 

produk tersebut telah halal dikonsumsi. Berikut dua label halal yang sering 

digunakan produsen untuk memberikan informasi kehalalan produknya. 

 

Gambar 1.1 Label halal tanpa ada nama lembaga yang menjaminnya 

Sumber: www.tribunnews.com 

Konsumen yang kurang memiliki pengetahuan tentang pencantuman label 

halal akan beranggapan bahwa label halal (seperti gambar di atas) yang 

tercantum dalam produk yang dibelinya adalah label halal yang sah. Padahal 

penentuan label halal pada suatu produk, tidak bisa hanya asal tempel, harus 

dilakukan berdasarkan ketentuan-ketentuan syari’at Islam yang melibatkan 

pakar dan berbagai disiplin ilmu, baik agama maupun ilmu-ilmu yang lain 

mendukung. 
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Di indonesia, Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang 

kompeten untuk melakukan penjaminan kehalalan produk. Dalam kerjanya 

peran MUI dibantu oleh LPPOM-MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-

obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia). Lembaga ini dibentuk untuk 

membantu Majelis Ulama Indonesia dalam menentukan kebijaksanaan, 

merumuskan ketentuan-ketentuan, rekomendasi dan bimbingan yang 

menyangkut pangan, obat-obatan dan kosmetika sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan kata lain LPPOM-MUI didirikan agar dapat memberikan rasa tentram 

pada umat tentang produk yang dikonsumsinya. Lembaga inilah yang 

sebenarnya berwenang memberi sertifikat halal kepada perusahaan yang akan 

mencantumkan label halal. Berikut label halal resmi MUI.3 

 

Gambar 2.1. Label halal resmi MUI 

Sumber: www.halalmui.org 

 

 

                                                                 
3 Wiku Adisasmito. “Analisis Kebijakan Nasional MUI dan BPOM dalam Labeling Obat dan 

Makanan”, (Jurnal Kebijakan Nasional MUI dan BPOM Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Indonesia 2008). 
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Dengan adanya LPPOM-MUI seolah memberikan angin segar bagi 

masyarakat muslim Indonesia dalam memperoleh produk halal. Pemberian label 

halal pada suatu produk, sedikit banyak akan mengurangi keraguan konsumen 

muslim akan kehalalan produk yang dibeli. 

Produk kosmetik sesungguhnya memiliki resiko pemakaian yang perlu 

diperhatikan mengingat kandungan bahan-bahan kimia tidak selalu memberi 

efek yang sama untuk setiap konsumen. Keamanan kosmetik yang digunakannya 

sudah semakin meningkat sejalan dengan munculnya berbagai kasus dampak 

penggunaan bahan berbahaya dalam kosmetik secara terbuka selain itu, 

kehalalan suatu produk kosmetik juga menjadi pertimbangan para konsumen, 

terutama konsumen muslim dan beberapa bahan yang merupakan titik kritis 

kehalalan dala kosmetika seperti, lemak, elastis, ekstrak plasenta, asam alfa 

hidroksil dan hormon. Berbeda dengan makanan, kosmetik tidak diserap secara 

langsung oleh tubuh. 

Konsumen muslim harus lebih selektif terhadap kehalalan suatu produk 

kosmetik seperti Wardah, La Tulipe, Lovely, Sariayu, Garnier, Purbasari, Inez, 

Mustika Ratu dan lain sebagainya. Terutama pada konsumen wanita yang setiap 

harinya selalu menggunkan kosmetik untuk menambah rasa percaya diri dalam 

berpenampilan. Hal tersebut dikarenakan produk kosmetik yang dinyatakan 

halal cenderung lebih aman dan terhindar dari kandungan zat berbahaya. 

Toko Kosmetik yang ada di Pasar Induk Kajen Kab. Pekalongan sangatlah 

mudah untuk kita temui. Banyak kios toko kosmetik yang menjual produk 

kosmetik yang berlabel Halal. Produk yang sering di beli oleh konsumen adalah 
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produk Wardah, Garnier, Mustika Ratu, Latulipe, Sariayu, Purbasari. Produk 

kosmetik itu sering di beli oleh konsumen terutama konsumen muslim karena 

produk tersebut sudah tercatat ke Halalanya di BPOM dan LPPOM.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis memutuskan untuk membuat 

penelitian berjudul: “PERSEPSI KONSUMEN MUSLIM TERHADAP 

PENCANTUMAN LABEL HALAL PADA PRODUK KOSMETIK 

(Studi Kasus Toko Kosmetik di Pasar Induk Kajen Kab. Pekalongan)”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kriteria produk kosmetik dapat dikatakan aman menurut 

konsumen muslim ? 

2. Apa persepsi konsumen muslim terhadap pentingnya label halal pada Produk 

Kosmetik? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persepsi konsumen muslim terhadap pentingnya label 

halal pada produk kosmetik. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana kriteria produk kosmetik dapat dikatakan 

aman untuk konsumen muslim. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti ini juga memperkaya khasanah kajian Ilmiah dibidang pemasaran, 

khususnya yang berkaitan dengan persepsi konsumen muslim dalam 

hubunganya dengan keputusan membeli. 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan pembaca mengetahui dan memilih gambaran yang jelas 

mengenai label halal dalam produk kosmetik, memperluas wawasan 

manajemen pemasaran khususnya di Produk Kosmetik.  
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D. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan, maka 

penulis penelitian ini disistematiskan menjadi lima bab dengan uraian sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori, kerangka berfikir, dan 

tinjauan pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subjek informan dan objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, validitas 

data, metode analisi data, dan langkah-langkah penelitian.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan simpulan 

dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Konsumen menyatakan bahwa dia membeli produk kosmetik yang 

berlabel halal karena sangat percaya bahwalabel halal itu penting dan dapat 

menjamin produk tersebut aman untuk digunakan. Bahkan dia juga 

memperhatikan tanggal kadaluwarsa yang ada dalam produk kosmetik 

untuk mengetahui umur pemakaian dan kelayakan pemakaian atau 

penggunaan produk. 

Konsumen muslim masih banyak membeli produk kosmetik yang tidak 

berlabel halal, bahkan tidak memperhatikan label halal dalam produk 

kosmetik. Dari sepuluh konsumen muslim yang membeli produk kosmetik 

ada enam yang menganggap label halal sangat penting untuk kenyamanan 

dan keamanan pada wajah saat digunakan. Produk kosmetik yang mereka 

beli harus yang halal karena bisa digunakan saat sholat, karena banyak 

kosmetik yang mengandung bahan-bahan yang tidak aman dan haram 

digunakan untuk campuran pada kosmetik seperti alkohol, minyak babi, 

gluten dan lain-lain. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi penjual kosmetik yang ada di pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan diharapkan lebih memperhatikan barang yang djual untuk 

konsumen muslim. 

2. Sebaiknya penjual kosmetik lebih memilih menjual kosmetik berlabel 

halal, agar saat digunakan aman dan tidak membahayakan konsumen 

yang membeli. 

3. Bagi konsumen muslim lebih berhati-hati dalam memilih produk 

kosmetik yang aman dan halal digunakan dalam sehari-hari seperti 

sholat. 

4. Sebaiknya konsumen muslimmembei produk kosmetik yang berlabel 

halal karena label halal dalam produk kosmetik sangat penting dan aman 

untuk digunakan jangan terpengaruh dengan produk kosmetik yang 

murah dengan hasil yang sangat cepat. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

A. Wawancara dengan  Pemilik Toko di Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan 

1. Apa nama Toko Kosmetik anda ? 

2. Sejak kapan anda membuka Toko Kosmetik ? 

3. Mengapa anda memilih membuka usaha toko kosmetik di banding 

membuka usaha lain ? 

4. Mengapa memilih lokasi membuka usaha di Pasar Induk Kajen ? 

5. Ada berapa jumlah karyawan yang bekerja di toko anda ? 

6. Bagaimana menurut anda mengenai persaingan toko kosmetik yang ada 

di Pasar Induk Kajen ? 

7. Produk berlabel halal apa yang sering dibeli oleh konsumen dalam 

produk kosmetik ? 

8. Mengapa label halal penting bagi konsumen ? 

9. Adakah kosmetik tanpa label halal yang anda jual ? 

10. Apakah konsumen selalu membeli kosmetik dengan berlabel halal ? 

11. Apakah  perbedaan yang menonjol antara kosmetik yang halal dan tidak 

? agar konsumen dapat membedakan ? 
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B. Wawancara dengan Konsumen Muslim di Pasar Induk Kajen 

Kabupaten Pekalongan 

1. Sejak kapan anda menjadi pelanggan / konsumen di Toko Kosmetik 

tersebut ? 

2. Menurut pendapat anda bagaimana pelayanan yang ada di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

3. Produk kosmetik apa saja yang biasanya anda beli ? 

4. Apakah anda mengetahui tentang logo label halal yang asli atau tidak 

pada produk kosmetik ? 

5. Apakah  label halal penting menurut anda ? 

6. Apakah menurut anda produk kosmetik perlu label halal atau tidak ? jika 

perlu apa alasanya dan jika tidak apa alasanya ? 

7. Apakah saat membeli kosmetik anda memperhatikan label halal pada 

kemasan ? 

8. Bagaimana anda membedakan kosmetik yang berlabel halal dan yang 

tidak ? 

9. Apakah anda merasa aman menggunakan produk kosmetik yang 

berlabel halal ? 

10. Apakah anda pernah membeli produk kosmetik yang tidak ada label 

halalnya ? jika pernah bagaimana alasan anda ? 

11. Bagaimana menurut anda kriteria produk kosmetik bisa dikatakan 

 halal ? 

12. Apa harapan anda kedepan bagi toko tersebut yang anda beli produk 

kosmetik yang ada di Pasar Induk Kajen Kabupaten Pekalongan ? 
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C. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Menyediakan berbagai macam produk kosmetik. 

2. Mengetahui tentang logo label halal pada produk kosmetik. 

3. Memperhatikan label halal pada kemasan pada kosmetik. 

4. Memberikan pelayanan yang ramah. 

5. Pemilihan lokasi yang strategis. 

6. Label halal penting bagi konsumen. 

7. Perbedaan Antara produk kosmetik yang berlabel halal dan yang tidak 

berlabel halal. 
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WAWANCARA DENGAN PEMILIK TOKO KOSMETIK 

 

Nama Anik  

1. Apa nama Toko Kosmetik anda ? Toko Anik 

2. Sejak kapan anda membuka Toko 

Kosmetik ? 

2005 

3. Mengapa anda memilih membuka 

usaha toko kosmetik di banding 

membuka usaha lain ? 

Awalnya saya hanya sebagai ibu rumah 

tangga kemudian memutuskan untuk 

membuka usaha toko kosmetik. 

4. Mengapa memilih lokasi membuka 

usaha di Pasar Induk Kajen ? 

Karena kondisi pasar yang sangat ramai. 

5. Ada berapa jumlah karyawan yang 

bekerja di toko anda ? 

3 karyawan 

6. Bagaimana menurut anda mengenai 

persaingan toko kosmetik yang ada 

di Pasar Induk Kajen ? 

Persaingan sangat banyak dan sekarang 

banyak sekali yang membuka toko 

kosmetik dan selalu dibuat 

perbandingan. 

7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen dalam 

produk kosmetik ? 

Wardah, Latulipe, Sariayu. 

8. Mengapa label halal penting bagi 

konsumen ? 

Karena biar tidak berbahaya bagi 

konsumen terutama konsumen muslim. 
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9. Adakah kosmetik tanpa label halal 

yang anda jual ? 

 

Ada, seperti Temulawak, HN, Baby Pink 

dll. 

10. Apakah konsumen selalu 

membeli kosmetik dengan 

berlabel halal ? 

Iya 

11. Apakah  perbedaan yang menonjol 

antara kosmetik yang halal dan 

tidak ? agar konsumen dapat 

membedakan ? 

 

Kalau menggunakan produk halal 

prosesnya terlalu lama sedangkan yang 

tidak berlabel halal sangat instan atau 

cepat. 

 

Nama Uki  

1. Apa nama Toko Kosmetik anda 

? 

 

Toko Uki 

2. Sejak kapan anda membuka 

Toko Kosmetik ? 

 

2003 

3. Mengapa anda memilih 

membuka usaha toko kosmetik 

di banding membuka usaha lain 

? 

Saya berjualan 

kosmetik meneruskan 

usaha keluarga. 

4. Mengapa memilih lokasi 

membuka usaha di Pasar Induk 

Kajen ? 

 

Karena lokasi yang 

sangat strategis. 
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5. Ada berapa jumlah karyawan 

yang bekerja di toko anda ? 

 

2 karyawan 

6. Bagaimana menurut anda 

mengenai persaingan toko 

kosmetik yang ada di Pasar 

Induk Kajen ? 

 

Persainganya biasa saja 

dan akur. 

7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen 

dalam produk kosmetik ? 

 

 

Wardah 

8. Mengapa label halal penting 

bagi konsumen ? 

Karena dalam Islam 

sangat dianjurkan 

untuk memakai produk 

yang halal. 

9. Adakah kosmetik tanpa label 

halal yang anda jual ? 

 

Tidak Ada 

10. Apakah konsumen selalu 

membeli kosmetik dengan 

berlabel halal ? 

 

Iya 
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11. Apakah  perbedaan yang 

menonjol antara kosmetik yang 

halal dan tidak ? agar 

konsumen dapat membedakan 

? 

 

 

Kalau menggunakan 

produk halal prosesnya 

terlalu lama sedangkan 

yang tidak berlabel 

halal sangat instan atau 

cepat. 

 

Nama Hj. Mekar  

1. Apa nama Toko Kosmetik anda ? 

 

Toko Mekar 

2. Sejak kapan anda membuka Toko 

Kosmetik ? 

 

2003 

3. Mengapa anda memilih membuka 

usaha toko kosmetik di banding 

membuka usaha lain ? 

 

Ibu rumah tangga 

yang membuka 

usaha kosmetik, 

untuk kegiatan 

sampingan. 

4. Mengapa memilih lokasi membuka 

usaha di Pasar Induk Kajen ? 

 

Karena dekat dengan 

rumah 

5. Ada berapa jumlah karyawan yang 

bekerja di toko anda ? 

 

2 karyawan 

6. Bagaimana menurut anda 

mengenai persaingan toko 

kosmetik yang ada di Pasar Induk 

Kajen ? 

 

Selalu dibanding-

bandingkan. 
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7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen dalam 

produk kosmetik ? 

 

 

Wardah, Latulipe, 

Sariayu, Inez. 

8. Mengapa label halal penting bagi 

konsumen ? 

Karena aman jika 

digunakan. 

9. Adakah kosmetik tanpa label halal 

yang anda jual ? 

Tidak Ada 

10. Apakah konsumen selalu membeli 

kosmetik dengan berlabel halal ? 

 

Iya 

11. Apakah  perbedaan yang menonjol 

antara kosmetik yang halal dan 

tidak ? agar konsumen dapat 

membedakan ? 

 

 

Membuat aman jika 

digunakan adanya 

label halal. 
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Nama Fatimah  

1. Apa nama Toko Kosmetik anda 

? 

 

Toko Barokah 

2. Sejak kapan anda membuka 

Toko Kosmetik ? 

 

2010 

3. Mengapa anda memilih 

membuka usaha toko kosmetik 

di banding membuka usaha lain 

? 

 

Karena awalnya saya 

membantu ibu 

berjualan kosmetik dan 

akhirnya saya membeli 

loos untuk membuka 

usaha kosmetik. 

4. Mengapa memilih lokasi 

membuka usaha di Pasar Induk 

Kajen ? 

 

Letak yang sangat 

strategis. 

5. Ada berapa jumlah karyawan 

yang bekerja di toko anda ? 

 

Tidak Ada 

6. Bagaimana menurut anda 

mengenai persaingan toko 

kosmetik yang ada di Pasar 

Induk Kajen ? 

 

Biasa saja 

7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen 

dalam produk kosmetik ? 

 

 

Wardah, Latulipe, 

Sariayu. 
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8. Mengapa label halal penting 

bagi konsumen ? 

 

Aman  

9. Adakah kosmetik tanpa label 

halal yang anda jual ? 

 

Ada, seperti 

Temulawak 

10. Apakah konsumen selalu 

membeli kosmetik dengan 

berlabel halal ? 

 

Tidak pasti 

11. Apakah  perbedaan yang 

menonjol antara kosmetik yang 

halal dan tidak ? agar 

konsumen dapat membedakan 

? 

Lebih cepat 

menggunakan 

kosmetik yang berlabel 

halal. 

 

Nama Dwiyanti 

1. Apa nama Toko Kosmetik anda 

? 

 

Toko Yanti 

2. Sejak kapan anda membuka 

Toko Kosmetik ? 

 

2013 

3. Mengapa anda memilih 

membuka usaha toko kosmetik 

Karena peluang bisnis 

kosmetik 
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di banding membuka usaha lain 

? 

 

menguntungkan saya 

sering melihat banyak 

orang / konsumen 

menggunakan produk 

kosmetik dari atas 

sampai kaki. 

4. Mengapa memilih lokasi 

membuka usaha di Pasar Induk 

Kajen ? 

 

Karena kondisi pasar 

yang sangat ramai. 

5. Ada berapa jumlah karyawan 

yang bekerja di toko anda ? 

 

Tidak Ada 

6. Bagaimana menurut anda 

mengenai persaingan toko 

kosmetik yang ada di Pasar 

Induk Kajen ? 

 

Kadang sering 

dibandingkan dengan 

toko sebelahnya 

terutama harga. 

7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen 

dalam produk kosmetik ? 

 

 

Wardah 

8. Mengapa label halal penting 

bagi konsumen ? 

 

Karena aman 
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9. Adakah kosmetik tanpa label 

halal yang anda jual ? 

Tidak Ada 

10. Apakah konsumen selalu 

membeli kosmetik dengan 

berlabel halal ? 

 

Pasti  

11. Apakah  perbedaan yang 

menonjol antara kosmetik yang 

halal dan tidak ? agar 

konsumen dapat membedakan 

? 

 

 

Produk kosmetik 

berlabel halal enak 

dipakai atau digunakan 

dibandingkan dengan 

produk yang tidak ada 

label halal pada 

kemasan. 

 

 

Nama Cayanti  

1. Apa nama Toko Kosmetik anda 

? 

 

Toko Indah 

2. Sejak kapan anda membuka 

Toko Kosmetik ? 

 

2014 

3. Mengapa anda memilih 

membuka usaha toko kosmetik 

di banding membuka usaha lain 

? 

Karena banyak 

peminatnya dan pasti 

dicari untuk produk 

kosmetik. 
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4. Mengapa memilih lokasi 

membuka usaha di Pasar Induk 

Kajen ? 

 

Lokasi Strategis. 

5. Ada berapa jumlah karyawan 

yang bekerja di toko anda ? 

 

1 karyawan 

6. Bagaimana menurut anda 

mengenai persaingan toko 

kosmetik yang ada di Pasar 

Induk Kajen ? 

 

Biasa saja. 

7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen 

dalam produk kosmetik ? 

 

 

Wardah, Latulipe, 

Sariayu. 

8. Mengapa label halal penting 

bagi konsumen ? 

 

Karena aman dan halal. 

9. Adakah kosmetik tanpa label 

halal yang anda jual ? 

 

Tidak Ada 
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10. Apakah konsumen selalu 

membeli kosmetik dengan 

berlabel halal ? 

 

Pasti  

11. Apakah  perbedaan yang 

menonjol antara kosmetik yang 

halal dan tidak ? agar 

konsumen dapat membedakan 

? 

 

 

Dalam kemasan yang 

berlabel halal kata-

katanya mudah untuk 

dipahami. 

 

 

Nama Qomariyah  

1. Apa nama Toko Kosmetik anda ? 

 

Toko Jaya 

2. Sejak kapan anda membuka Toko 

Kosmetik ? 

 

2008 

3. Mengapa anda memilih membuka 

usaha toko kosmetik di banding 

membuka usaha lain ? 

 

Karena mudah 

untuk ditekuni. 

4. Mengapa memilih lokasi membuka 

usaha di Pasar Induk Kajen ? 

 

Pasar yang sangat 

ramai dan lokasi 

yang strategis. 

5. Ada berapa jumlah karyawan yang 

bekerja di toko anda ? 

 

1 karyawan 
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6. Bagaimana menurut anda 

mengenai persaingan toko 

kosmetik yang ada di Pasar Induk 

Kajen ? 

 

Dibanding-

bandingkan dengan 

harga yang saya jual 

dengan penjual lain. 

7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen dalam 

produk kosmetik ? 

Wardah, Latulipe, 

Sariayu. 

8. Mengapa label halal penting bagi 

konsumen ? 

 

Karena  aman saat 

digunakan. 

9. Adakah kosmetik tanpa label halal 

yang anda jual ? 

 

Tidak Ada 

10. Apakah konsumen selalu membeli 

kosmetik dengan berlabel halal ? 

 

Pasti  

11. Apakah  perbedaan yang menonjol 

antara kosmetik yang halal dan 

tidak ? agar konsumen dapat 

membedakan ? 

 

 

Selalu 

memperhatikan logo 

label halal yang 

mereka beli. 
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Nama Rondiyah  

1. Apa nama Toko Kosmetik anda 

? 

 

Toko Graha 

2. Sejak kapan anda membuka 

Toko Kosmetik ? 

 

2007 

3. Mengapa anda memilih 

membuka usaha toko kosmetik 

di banding membuka usaha lain 

? 

 

Awalnya saya hanya 

membantu kakak saya 

kemudian memutuskan 

membuka loos sendiri 

untuk berjualan produk 

kosmetik. 

4. Mengapa memilih lokasi 

membuka usaha di Pasar Induk 

Kajen ? 

 

Lokasi yang sangat 

strategis. 

5. Ada berapa jumlah karyawan 

yang bekerja di toko anda ? 

 

1 karyawan 

6. Bagaimana menurut anda 

mengenai persaingan toko 

kosmetik yang ada di Pasar 

Induk Kajen ? 

 

Persaingan sangat 

banyak dan sekarang 

banyak sekali yang 

membuka toko 

kosmetik dan selalu 

dibuat perbandingan. 
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7. Produk berlabel halal apa yang 

sering dibeli oleh konsumen 

dalam produk kosmetik ? 

Wardah, Latulipe, 

Sariayu. 

8. Mengapa label halal penting 

bagi konsumen ? 

Karean biar tidak 

berbahaya bagi 

konsumen terutama 

konsumen muslim dan 

aman saat digunakan. 

9. Adakah kosmetik tanpa label 

halal yang anda jual ? 

Ada, seperti 

Temulawak, HN, Baby 

Pink dll. (banyak 

peminatnya) 

10. Apakah konsumen selalu 

membeli kosmetik dengan 

berlabel halal ? 

Tidak Pasti 

11. Apakah  perbedaan yang 

menonjol antara kosmetik yang 

halal dan tidak ? agar konsumen 

dapat membedakan ? 

 

Lebih cepat 

menggunakan produk 

yang tidak berlabel 

halal seperti crem 

pemutih dibandingkan 

dengan yang berlabel 

halal. 
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WAWANCARA DENGAN KONSUMEN MUSLIM DI PASAR INDUK 

KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN 

 

Nama  Murda  

Kode  A 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Sudah lama 

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Sangat Ramai 

3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Bedak pixy, Lipstik Purbasari 

4. Apakah anda mengetahui tentang 

logo label halal yang asli atau 

tidak pada produk kosmetik ? 

Tau, logo label halal yang ada tulisan 

MUI 

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Karena aman saat digunakan saat 

sholat 

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Perlu sekali, agar tidak merusak 

wajah saat digunakan 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Iya selalu 

8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

Produk yang harganya lebih murah, 

biasanya tidak ada label halal seperti 

cream pemutih temulawak dan baby 

pink. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Sangat aman 

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Tidak pernah 

11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

Komposisi dalam produk jelas, 

mudah dibaca dan pastinya ada logo 

halal. 

12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Jangan menjual produk kosmetik 

yang tidak berlabel halal. 

 

Nama  Yuniar  

Kode  B 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Baru  

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Sangat ramah 

3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Wardah, Hanbody pemutih 

4. Apakah anda mengetahui tentang 

logo label halal yang asli atau 

tidak pada produk kosmetik ? 

Tidak  
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5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Tidak terlalu 

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Tidak perlu, karena sekarang yang 

sering di beli produk yang bisa 

membuat putih. 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Tidak  

8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

Saya yang perlukan tinggal dibeli 

tanpa melihat adanya label halal pada 

kemasan produk kosmetik. 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Aman  

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Pernah, karena itu keperluan saya 

11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

- 

12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Semoga tokonya selalu ramai dan 

banyak pelanggan. 
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Nama  Mei  

Kode C 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Sudah lama 

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Sangat ramah 

3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Bedak wardah, shampo, sabun dll 

4. Apakah anda mengetahui tentang 

logo label halal yang asli atau 

tidak pada produk kosmetik ? 

Tidak tau 

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Penting  

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Perlu, agar kita yang memakai lebih 

nyaman 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Tidak, tetapi saya sering melihat 

produk kosmetik yang halal di iklan 

televsi seperti wardah. 

8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

Merek produk mudah dipahami dan 

mudah diingat. 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Sangat aman 

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

Tidak pernah 
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label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

Yang ada logo label halal resmi 

12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Menjual produk kosmetik yang aman 

dan halal. 

 

Nama  Win  

Kode  D 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Sudah lama 

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Ramai 

3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Wardah, sabun pemutih  

4. Apakah anda mengetahui tentang 

logo label halal yang asli atau 

tidak pada produk kosmetik ? 

Tidak  

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Penting  

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Perlu, karena saat digunakan nyaman 

dipakai 
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7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Tidak pasti 

8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

Yang ada logo halal. 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Aman, tetapi saya juga sering 

membeli produk yang tidak ada logo 

halalnya. 

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Pernah, sesuai kebutuhan saya 

11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

Melihat dan komposisinya 

12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Jualan produk kosmetik yang aman 

digunakan oleh konsumen. 

 

Nama  Darni  

Kode E 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Baru  

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Kuarang Ramah 
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3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Hanbody, Lipstik Purbasari 

4. Apakah anda mengetahui 

tentang logo label halal yang asli 

atau tidak pada produk kosmetik 

? 

Tidak  

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Perlu tidak perlu  

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Karena tergantung para pembeli saja 

kebutuhan produk apa yang akan 

dibeli. 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Tidak  

8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

- 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Biasa  

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Sering, karena nyaman aja digunakan 

11. Bagaimana menurut anda 

kriteria produk kosmetik bisa 

dikatakan 

       halal ? 

- 
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12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Lebih ramah kepada pembeli jangan 

seenaknya sendiri. 

 

Nama  Ita  

Kode F 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Sudah lama 

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Sangat  Ramah 

3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Wardah, sariayu, inez 

4. Apakah anda mengetahui tentang 

logo label halal yang asli atau 

tidak pada produk kosmetik ? 

Iya  

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Penting 

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Perlu, Karena saat digunakan tidak 

haram. 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Pasti  
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8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

Melihat logo halal pada kemasan 

produk kosmetik yang saya beli. 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Aman sekali 

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Tidak pernah 

11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

Logo halal ada dikemasan, digunakan 

walaupun efek lama tetapi nyaman 

dibandingkan dengan produk 

pemutih yang kadang ada efek 

samping. 

12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Semoga tambah laris tokonya dan 

tidak menjual produk yang tidak halal 

atau abal-abal pada produk kosmetik. 

 

Nama  Wati  

Kode G 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Sudah lama 

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Ramah 
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3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Temulawak  

4. Apakah anda mengetahui 

tentang logo label halal yang asli 

atau tidak pada produk kosmetik 

? 

Tidak  

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Penting  

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Tidak, karena saya kalau beli 

kosmetik tidak memperhatikan logo 

halal. 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Tidak  

8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

- 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Saya memakai produk campuran  

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Sering, karena nyaman 

11. Bagaimana menurut anda 

kriteria produk kosmetik bisa 

dikatakan 

       halal ? 

- 
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12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Tokonya tambah maju 

 

Nama  Minah  

Kode H 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Lumayan ramah  

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Ramah 

3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

Sariayu  

4. Apakah anda mengetahui tentang 

logo label halal yang asli atau 

tidak pada produk kosmetik ? 

Iya  

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Penting  

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Perlu, karena label halal sangat 

penting pada produk kosmetik 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Pasti  
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8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

Logo halal oleh MUI dan BPOM 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

Sangat aman 

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Tidak pernah 

11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

Produk kosmetik yang halal itu pasti 

ada tanggal kadaluarsa sangat jelas, 

komposisi mudah dipahami dan label 

halal. 

12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Jangan menjual produk kosmetik 

yang sembarangan apalagi tidak 

halal. 

 

Nama  Tika  

Kode I 

1. Sejak kapan anda menjadi 

pelanggan / konsumen di Toko 

Kosmetik tersebut ? 

Lumayan lama 

2. Menurut pendapat anda 

bagaimana pelayanan yang ada 

di Toko Kosmetik tersebut ? 

Ramah 

3. Produk kosmetik apa saja yang 

biasanya anda beli ? 

HN 
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4. Apakah anda mengetahui tentang 

logo label halal yang asli atau 

tidak pada produk kosmetik ? 

Tidak  

5. Apakah  label halal penting 

menurut anda ? 

Penting 

6. Apakah menurut anda produk 

kosmetik perlu label halal atau 

tidak ? jika perlu apa alasanya 

dan jika tidak apa alasanya ? 

Perlu gak pelru 

7. Apakah saat membeli kosmetik 

anda memperhatikan label halal 

pada kemasan ? 

Tidak  

8. Bagaimana anda membedakan 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak ? 

- 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik 

yang berlabel halal ? 

- 

10. Apakah anda pernah membeli 

produk kosmetik yang tidak ada 

label halalnya ? jika pernah 

bagaimana alasan anda ? 

Sering, karena sudah menggunakan 

produk tersebut. 

11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

- 

12. Apa harapan anda kedepan bagi 

toko tersebut yang anda beli 

produk kosmetik yang ada di 

Pasar Induk Kajen Kabupaten 

Pekalongan ? 

Tambah ramai 
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Nama  Nur  

Kode J 

1. Sejak kapan anda menjadi pelanggan / 

konsumen di Toko Kosmetik tersebut ? 

Sudah lama 

2. Menurut pendapat anda bagaimana 

pelayanan yang ada di Toko Kosmetik 

tersebut ? 

Sangat ramai 

3. Produk kosmetik apa saja yang biasanya 

anda beli ? 

Wardah dan purbasari 

4. Apakah anda mengetahui tentang logo 

label halal yang asli atau tidak pada 

produk kosmetik ? 

Iya  

5. Apakah  label halal penting menurut 

anda ? 

Penting  

6. Apakah menurut anda produk kosmetik 

perlu label halal atau tidak ? jika perlu 

apa alasanya dan jika tidak apa alasanya 

? 

Perlu, karena kita juga tidak boleh 

memakai produk yang haram 

walaupun jenis kosmetik. 

7. Apakah saat membeli kosmetik anda 

memperhatikan label halal pada 

kemasan ? 

Iya  

8. Bagaimana anda membedakan kosmetik 

yang berlabel halal dan yang tidak ? 

Label halal pasti ada logonya dan 

yang komposisi dan tanggal 

kadaluarsa kosmetik tersebut jelas. 

9. Apakah anda merasa aman 

menggunakan produk kosmetik yang 

berlabel halal ? 

Sangat aman 

10. Apakah anda pernah membeli produk 

kosmetik yang tidak ada label halalnya ? 

jika pernah bagaimana alasan anda ? 

Tidak  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



11. Bagaimana menurut anda kriteria 

produk kosmetik bisa dikatakan 

       halal ? 

Mudah dipahami dalam produknya 

seperti logo halal, komposisi. 

12. Apa harapan anda kedepan bagi toko 

tersebut yang anda beli produk kosmetik 

yang ada di Pasar Induk Kajen 

Kabupaten Pekalongan ? 

Semoga tokonya tambah ramai dan 

laris. 
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HASIL OBSERVASI 

1. Menyediakan berbagai macam 

produk kosmetik. 

 

Bener adanya di toko kosmetik pasar induk 

kajen menjual berbagai macam kosmetik 

dari yang harga murah sampai mahal, yang 

hasil instan banyak di buru oleh konsumen 

dengan harga yang relatif murah tidak 

berlabel halal. 

2. Mengetahui tentang logo label 

halal pada produk kosmetik 

Bener adanya para konsumen mengetahui 

tentang label halal pada produk kosmetik 

pada kemasan yang akan mereka beli, 

dengan melihat iklan di televisi. 

3. Memperhatikan label halal pada 

kemasan pada kosmetik. 

 

Bener adanya konsumen muslim 

memperhatikan label halal MUI agar tidak 

memebeli kosmetik sembarangan dan aman 

saat digunakan. 

4. Memberikan pelayanan yang 

ramah. 

 

Toko kosmetik di pasar induk kajen 

memberikan pelayanan yang sangat ramah 

pada para konsumennya yang membeli di 

toko mereka. 

5. Pemilihan lokasi yang strategis. 

 

Letak pasar induk kajen yang sangat 

strategis membuat para penjual membuka 

toko kosmetik di pasar kajen tersebut dan 

pasar kajen juga sangat ramai. 

6. Label halal penting bagi 

konsumen. 

 

Bener adanya label halal sangat penting 

untuk konsumen untuk kenyamanan para 

pembeli. 

7. Perbedaan Antara produk 

kosmetik yang berlabel halal dan 

yang tidak berlabel halal. 

 

Saat membeli kosmetik memperhatikan 

label halal pada produk kosmetik, tanggal 

kadaluarsa, dan komposisi yang ada pada 

kemasan. 
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